
 

 

 

 

 

 

 

Rasa syukur selalu ditujukan kepada Allah subhanahu wa ta’ala  

 

Kupersembahkan karyaku ini untuk Bapak Mustahid Nur, Ibu Suyatin dan Ibu Sri 

Handayani, adik-adikku Muhamad Andi Rosadi, Viona Clarissa Amanda, dan 

Muhammad Hafiz Sava Raditya, serta Almamater tercinta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lakukan, lakukan, dan lakukanlah apa yang kau yakini karena manusia itu hidup 

dalam keyakinannya. 

 

 

Jangan pernah berpikir bahwa setiap apa yang kita lakukan adalah sesuatu yang 

sia sia, rugi itu belajar dan hiduplah tanpa penyesalan. 

 

 

Janganlah hidup seperti gulma tapi hiduplah seperti rumput liar. Jangan pernah 

menjadi pribadi yang merugikan orang banyak.  Walaupun dalam hidup kau selalu 

jatuh tetapi kau punya semangat yang takkan pernah padam. 

  Jangan sampai sikap pasrah bunuh impianmu yang megah. 
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